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ABSTRACT 

Palembang City is the most populous area in South Sumatra with 18 sub-districts 

and a population of 1.72 million people in June 2022. Palembang City also has 

health facilities, namely hospitals that are supported by Emergency Unit (ER) and 

Emergency Room (IGD) facilities. This research aims to optimize the ER of each 

sub-district in Palembang City by formulating the Technique for Order Preference 

by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) and Complex Proportional Assesment 

(COPRAS) methods using Ms. Excel application. From the TOPSIS method with 

the criteria used so that the optimal order of hospitals that can be visited from each 

sub-district is obtained, namely RSU DR AK Gani – RSIA YK Madira – RS Ar-

Rasyid – RSIA Rika Amelia – RSK Paru – RSIA Trinanda – RSIA Mama – RSIA 

Marrisa – RSU Siloam Sriwijaya. By using the COPRAS method based on the 

criteria used, the optimal sequence of hospitals that can be visited from each sub-

district is obtained, namely RSU Siloam Sriwijaya – RSIA Rika Amelia – RSK 

Paru – RSIA Trinanda – RSIA Mama – RS Ar- Rasyid – RSIA YK Madira – 

RSIA Marrisa – RSU DR AK Gani. The recommended method used is the 

COPRAS method because the results obtained vary in order, and the COPRAS 

method is easy to understand and use. 

 

 

Keywords: Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution 

(TOPSIS), Complex Proportional Assesment (COPRAS), Emergency Department 

(ER), Optimal Location 
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ABSTRAK 

Kota Palembang adalah wilayah terpadat di Sumatera Selatan dengan 18 

Kecamatan dan jumlah penduduk sebanyak 1,72 juta jiwa pada Juni 2022. Kota 

Palembang juga memiliki fasilitas kesehatan yaitu Rumah Sakit yang didukung 

dengan fasilitas Unit Gawat Darurat (UGD) dan Instalasi Gawat Darurat (IGD). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan UGD dari setiap kecamatan di 

Kota Palembang dengan memformulasikan metode Technique for Order 

Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) dan Complex Proportional 

Assesment (COPRAS) dengan menggunakan aplikasi Ms. Excel. Dari metode 

TOPSIS dengan kriteria – kriteria yang digunakan sehingga diperoleh urutan 

rumah sakit optimal yang dapat dikunjungi dari setiap kecamatan yaitu RSU DR 

AK Gani – RSIA YK Madira – RS Ar-Rasyid – RSIA Rika Amelia – RSK Paru – 

RSIA Trinanda – RSIA Mama – RSIA Marrisa – RSU Siloam Sriwijaya. Dengan 

menggunakan metode COPRAS berdasarkan kriteria – kriteria yang digunakan 

diperoleh urutan rumah sakit optimal yang dapat dikunjungi dari setiap kecamatan 

yaitu RSU Siloam Sriwijaya – RSIA Rika Amelia – RSK Paru – RSIA Trinanda – 

RSIA Mama – RS Ar- Rasyid – RSIA YK Madira – RSIA Marrisa – RSU DR AK 

Gani. Rekomendasi metode yang digunakan yaitu metode COPRAS karena hasil 

yang diperoleh bervariasi dalam urutannya, dan metode COPRAS mudah 

dipahami dan digunakan. 

 

Kata Kunci : Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution 

(TOPSIS), Complex Proportional Assesment (COPRAS), Unit Gawat Darurat 

(UGD), Lokasi Optimal 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Latar belakang nama Kota Palembang dilihat dari kondisi Kotanya yang 

terendam oleh air membuat nenek moyang menamakan kota tersebut dengan 

nama Kota Palembang, yang mana dalam Bahasa Melayu berarti Pa sebagai suatu 

keadaan atau tempat sedangkan Lembang berarti tanah rendah. Jadi Palembang 

merupakan suatu tempat yang digenangi air. Kota Palembang memiliki fasilitas 

kesehatan yang sama dengan kota pada umumnya yaitu rumah sakit yang 

memiliki peran strategis dalam upaya mempercepat peningkatan derajat kesehatan 

masyarakat Indonesia karena rumah sakit adalah fasilitas kesehatan yang memiliki 

teknologi dan pakar medis yang berfungsi sebagai pusat rujukan untuk pelayanan 

kesehatan spesialistik dan subspesialistik (Damayanti et al., 2017). Rumah sakit 

juga merupakan suatu institusi pelayanan kesehatan yang kompleks, pada pakar 

medis dan modal yang dimiliki oleh rumah sakit. Rumah sakit harus memiliki 

standar yang menjamin peningkatan mutu disemua tingkatan untuk 

mempertahankan dan meningkatkan mutu karena melingkup banyak fungsi 

pelayanan, pendidikan, dan penelitian yang berbeda (Nisak, 2020).  

Hampir dari setiap rumah sakit memiliki Unit Gawat Darurat (UGD) sebagai 

satu unit pelayanan yang memberikan pelayanan kepada pasien gawat darurat 

dengan memberikan pertolongan pertama dan berfungsi sebagai jalan pertama 

masuknya pasien dengan kondisi gawat darurat karena sakit atau cedera yang 
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dapat mengancam nyawa (Mian, 2009). Menurut website resmi BPS Kota 

Palembang tahun 2022 Kota Palembang terdiri dari delapan belas Kecamatan, 

yaitu Kecamatan Ilir Timur I, Kecamatan Ilir Timur II, Kecamatan Ilir Timur III, 

Kecamatan Ilir Barat I, Kecamatan Ilir Barat II, Kecamatan Seberang Ulu I, 

Kecamatan Seberang Ulu II, Kecamatan Sako, Kecamatan Sukarami, Kecamatan 

Kemuning, Kecamatan Bukit Kecil, Kecamatan Gandus, Kecamatan Kertapati, 

Kecamatan Plaju, Kecamatan Kalidoni, Kecamatan Alang-Alang Lebar, 

Kecamatan Sematang Borang dan Kecamatan Jakabaring. Mariska (2023) 

menjelaskan daftar rumah sakit yang memiliki fasilitas UGD yaitu RSK Paru 

Palembang dan RSU DR AK Gani terletak di Kecamatan Bukit Kecil, RSIA 

Mama Palembang terletak di Kecamatan Ilir Barat I, RS Siloam Sriwijaya 

Palembang dan RSIA YK Madira terletak di Kecamatan Ilir Timur I, RSIA 

Trinanda Palembang terletak di Kecamatan Ilir Tmur II, RSIA Marissa Palembang 

terletak di Kecamatan Plaju dan RS Ar-Rasyid terletak di Kecamatan  Sukarami, 

RSIA Rika Amelia terletak di Kecamatan Alang – Alang Lebar.  

Untuk mempermudah pemilihan rumah sakit yang optimal ketika urgent dari 

setiap kecamatan menuju rumah sakit yang ada dapat menggunakan suatu metode 

untuk menyelesaikan masalah tersebut. Salah satu metode yang dapat digunakan 

dalam Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah metode Tecnique for Order 

Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS). Metode TOPSIS merupakan 

metode yang berlandaskan pada prinsip bahwa alternatif solusi terpilih yang 

terbaik tidak hanya dimiliki jarak terpendek dari solusi ideal positif, namun juga 

memiliki jarak terpanjang dari solusi ideal negatif (Budiarto, 2023). Dalam 
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metode TOPSIS, pengambilan keputusan multi kriteria didasarkan pada alternatif 

yang paling dekat dengan solusi ideal positif dan paling jauh dari solusi ideal 

negatif, tetapi alternatif yang paling jauh dari keduanya (Putra et al., 2020). 

Metode TOPSIS memiliki prinsip utama bahwa alternatif yang dipilih memiliki 

jarak terdekat dengan solusi ideal positif dan jarak terjauh dari solusi ideal negatif 

dalam perspektif geometris sehingga membuat metode TOPSIS dianggap efisien 

dalam mengambil keputusan (Arif & Sulaiman, 2023).  

Metode lainnya yang dapat digunakan dalam SPK yaitu metode COPRAS 

(Complex Proportional Assesment). Metode COPRAS adalah metode yang 

berdasarkan pada rasio kriteria yang menguntungkan dan kriteria yang merugikan 

yang didefinisikan berdasarkan kebutuhan, sebelum melakukan tahapan pada 

metode COPRAS dilakukan penentukan kriteria yang menguntungkan dan 

merugikan. Kriteria yang menguntungkan adalah kriteria yang bedampak pada 

perhitungan penyusunan alternatif jika nilainya meningkat (Simorangkir et al., 

2022). Metode COPRAS menggunakan peringkat bertahap dan mengevaluasi 

prosedur alternatif dalam hal signifikansi dan tingkat utilitasnya. Metode 

COPRAS dapat memperhitungkan kriteria positif (menguntungkan) dan negatif 

(tidak menguntungkan), yang masing – masing dapat dinilai secara terpisah dalam 

proses evaluasi (Ginting et al., 2020). Metode COPRAS digunakan untuk 

perangkingan, pengaruh memaksimalkan dan pengaruh kriteria pada hasil evaluasi 

secara terpisah (Tanjung et al., 2021).  

Pada penelitian Mariska (2023) telah membahas masalah menentukan lokasi 

rumah sakit paling optimal dengan fasilitas UGD di setiap Kecamatan di Kota 
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Palembang yang dipengaruhi oleh beberapa kriteria yang ditentukan. Dalam 

penelitian ini juga menggunakan metode TOPSIS dan COPRAS dengan 

penambahan kriteria, yaitu ketersediaan tempat tidur kelas I, kelas II dan kelas III.  

1.2 Perumusan Masalah  

Rumusan masalah pada peneltian ini adalah bagaimana menggunakan 

metode TOPSIS dan COPRAS untuk menentukan lokasi rumah sakit terbaik 

berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. 

1.3 Pembatasan Masalah  

Batasan masalah pada penelitian ini sebagai berikut :  

1. Jarak dan waktu tempuh dari setiap kecamatan ke rumah sakit yang memiliki 

fasilitas UGD diasumsikan dengan keadaan arus lalu lintas lancar 

menggunakan kendaraan mobil pada aplikasi Google Maps. 

2. Rumah sakit yang memiliki fasilitias UGD diasumsikan memiliki kesempatan 

yang sama untuk dikunjungi dari setiap kecamatan.  

3. Penggunaan kriteria yaitu waktu tempuh dan jarak tempuh dari kecamatan ke 

rumah sakit yang memiki fasilitas UGD, kelas rumah sakit, jumlah dokter 

umum dan jumlah dokter spesialis dari setiap rumah sakit, ketersediaan tempat 

tidur kelas I, kelas II dan kelas III dari setiap rumah sakit. 

1.4 Tujuan  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan lokasi rumah sakit yang 

optimal yang memiliki fasilitas UGD yang dapat dikunjungi dari setiap kecamatan 

menggunakan metode TOPSIS dan COPRAS.  
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1.5 Manfaat  

Manfaat dari penelitian ini sebagai berikut :  

1. Dapat mengetahui lokasi rumah sakit yang memiliki fasilitas UGD terbaik 

untuk dikunjungi dari setiap kecamatan berdasarkan metode TOPSIS dan 

COPRAS. 

2. Dapat mempermudah dalam pemilihan UGD terbaik di setiap kecamatan di 

Kota Palembang yang dapat dikunjungi. 

3. Dapat menambah wawasan dan sebagai bahan referensi bagi Dinas Kesehatan 

Kota Palembang untuk permasalahan penentuan lokasi rumah sakit yang 

optimal dengan fasilitas UGD terbaik. 
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